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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di Indonesia dewasa ini, aspek kegiatan ekonomi pada umumnya dan aspek
bisnis pada khususnya mendapat imbas dari globalisasi. Dengan adanya
hubungan (relasi) pelaku ekonomi nasional yarg berbisnis di Indonesia, dan
pelaku ekonomi luar negeri memunculkan transaksi-trarsaksi bisnis yang baru.
Yang sebelumnya tidak merdapat pe.natian, ataupun beluin tumbuh di kalangan
pelaku bisnis.

Warren J. Keegen dalam bukunya Global Marketing Management
‘mengatakan bahwa pengusaha yang ingin mengembangkan usahanya secara
international dapat melakukan beberapa macam pilihan cara. Pengembangan
usaha ini diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti:'

1.  Melalui perdagangan internasiotal dengan cara ekspor impor

2.  Dengan pemberian lisensi

3. Melakukan Franchising (Waralaba)

4. Membentuk perusahaan patungan (Joint Ventures)

5.  Melakukan penanaman modal langsung (Foreign Direct
Investment) dengan kepemilikan yang menyeluruh, atau

melalui mergcr, konsolidasi maupun akuisisi.

! Gunawan Widjaja, Seri Hukum Bisnis : Waralaba, Penerbit Rajawali Press, 2001. Ha!. 1



Pengembangan usaha tersebut sebenarnya nierupalian suatu hubungan-
hubungan hukum antara pars pelaki bisnis. Sebagai suatu hubungan hukum
membawa suatu konsekuensi berupa adanya hak dan kewajiban pada pelaku
bisnis. Hak dan kewajiban ini dilindungi olen hukum.Untuk dapat dilindungi
oleh hukum maka harus ada seperangkat ketentuan hukum yang mengaturnya.
Sehubungan dengan itu perlu diperhatikan bagaimana kesiapan hukum
Indonesia mengenai Franchising. Pembangunan di bidang perekonomian
merupakan pembangunan yang paling utarna di 'ndonesia. Hal ini dikarenakan
keberhasilan di bidang ekonomi akan mendukung pembangunan di bidang
lainnya. Dengan kata lain jika masyarakat sudah sejahtera, maka lebih mudah
bagi pemerintah untuk melaksanakan pembangunan di bidang politik, sosial
budaya dan hankam. Salah satu cara untuk mendapatkan kesejahteraan ekonomi
bagi masyarakat adalah dengan melakukan wirausaha.

Wirausaha akan mcrabuat masyarakat menjadi mandiri karena dalarn
wirausaha masyarakat akan mampu imembuka peluang untuk dirinya sendiri dan
menarik keuntungan dari peluang yang tercipta tersebut. Bahkan lebih jauh,
wirausaha dapat menciptakan peluang kerja bagi orang lain yang ada di sekitar
usaha tersebut. Itulah sebabnya pemerintah sangat menganjurkan bagi
masyarakat untuk menjadi wirausahawan. Banyak cara untuk menjadi
wirausahawan, antara lain mendirikan bisnis sendiri atau membeli sistem bisnis
yang sudah jadi. Masing-masing pilihan inempunya: kelebihan dan kekurangan.

Mendirikan bisnis sendiri mempunyai kelcbihan dalam hal pengaturan yang



dapat disesuaikan dengan keinginan pemilik bisnis, sedangkan kekurangannya,
sistem bisnis belum berjalan, pasar belum ada, sehingga sering terjadi bisnis
yang baru dibangun akhirr.ya gagal.

Membeli sistem bisnis yang sudah jadi mempunyai kelebihan bahwa sistem
bisnis sudah tercipta dan siap pakai, si pemoeli bisnis tinggal menjalankan saja
di dalam sistem yang sudah ada itu. Demikian pula pasar sudah ada, sehingga
pemilik bisnis baru iui tidak akan kesulitan dalam memasarkan produknya.
Kelemahannya adalah pemilik modal tidak akan bebas dalam menentukan
usahanya, karena semuanya tergantung kepada pihak yang dibeli bisnisnya. .

Pesatnya pertumbuhan bisnis Franchising (Waralaba) di indonesia
membuktikan bahwa telah terjadi pervbahan cara pandang dalam konsep
jaringan distribusi barang dan jasa yanz ada selama ini, karena dalam sistam
bisnis seperti ini memungkinkan sceorang pengusaha melaksanakan upaya
perluasan usaha dengan membtuka jaringun outlet diberbagai tempat tanpa harus
mengeluarkan biaya dan investasi sendiri. Hal inilah yang semakin membuat
sistem Franchising (Waralaba) semakin berkembang di Indonesia. Dilihat dari
segi bisnis, sistem Franchising (Waralaba) ini boleh dikatakan tidak memiliki
resiko kerugian secara langsung, baik terhadap resiko investasi, persaingan,
kesalahan manajemen dan maupun perhitungan penguasaan pasar. Dan juga
sistem Franchising (Waralaba) ini merupekan suatu upaya perluasan jaringan

usaha dan sarana mendistribusikan barang / jasa tanpa perlu menanamkan

investasi secara langsung.



Jenis Franchising (Waralaba) ini secara garis besar dapat dibagi menjadi 2
(dua) yaitu :2

1. Waralaba luar negeri, cenderung lebih disukai karena sistemnya lebih
jelas, merek sudah diterima diberbagai dunia, dan dirasakan lebih
bergengsi.

2. Waralaba dalam negeri, juga menjadi salah satu pilihan investasi untuk
orang-orang yang ingin cepat menjadi pengusaha tetapi tidak memiliki
pengetahuan cukup piranti awal dan kelanjutan usaha ini yang
disediakan oleh pemilik waralaba.

Pemilik dari metode ini disebut “Franchisor” sedang pembeli yang berhak
untuk menggunakan metode itu'disebut “Franchisee”. Berdasarkan pengertian-
pengertian di atas, diketahui bahwa waralaba merupakan salah satu bentuk
format bisnis dimuna pihak pertama yang disebut pemberi waralaba
(Franchisor) memberikan hak kepada pihak kedua yang disebut peneriina
waralaba (Franchisee) untuk mendistibusikan barang/jasa dalam lingkup area
geografis dan periode waktu tertentu dengan mempergunakan merek, logo, dan
sistem operasi yang dimiliki dan dikembangkun oleh Franchisor. Pemberian
hak ini dituangkan dalam, bentuk perjanjian waralaba (Franchise agreement).®
Perjanjian waralaba terscbut merupakan salah satu aspek peri:ndungan

hukum kepada para pihak dari perbuatan merugikan pihak yang lain. Hal ini

2008

: http://inoneymom.info/category/ Franchise-waralaba/, Diakses pada tanggal 15 Februari 2008
http ://'www.smFranchise.com-/Franchiselistilahwaralaba.html, Diakses pada tanggai 23 Mei



http://moneymom.info/category/FraA7c/j/se-v/aralaba/
http://www.sm7rranc/7/5e.com-/Frawc/7/ie/istilahwaralaba.html

dikarenakan perjanjian dapat menjadi dasar hukum yang kuat untuk
menegakkan perlindungan hukum bagi para pihak. Jika salah satu pihak
melanggar isi perjanjian. maka pihak yang lain dapat menuntut pihak yang
melanggar tersebut sesuai dengan hukum yang berlaku. Perjanjian Waralaba
(Franchise Agreement) memuat kumpulan persyaratan, ketentuan dan
komitmen yang dibuat dan dikehenaaki oleh Franchisor bagi para Franchisce-
nya. Di dalam perjanjiar. waralaba tercantum ketentuan berkaitan dengan hak
dan kewajiban Franchisee dan Fran-hisor, misalnya hak teritorial yang dimiliki
Franchisee, persyaratan lokasi, ketentuan pelatihan, biaya-biaya yang harus
dibayarkan oleh Franchisee kepada Franckisor, ketentuan berkaitan dengan
lama perjanjian waralaba dan perpanjangannya dan ketetentuan lain yang
mengatur hubungan antara Franchisee dengan I'i'unchisor.

Hal-hal yang diatur oleh hukum dan perundang-undangan merupakan das
sollen yang harus ditaati oleh para pihak dalam pecrjanjian waralaba. Jika para
pihak mematuhi semua peraturan tersebut, maka tidak akan muncul rnasalah
dalam pelaksanaan pecrianjian waralaba. A%an tetapi sering terjadi das sein
menyimpang dari das scllen. Penyimpangan ini menimbulkan wanprestesi.
Adanya wanprestasi dapat menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.
Terhadap kerugian yang ditimbulkan dalam pelaksanaan perjanj.an waralaba ini
berlaku perlindungan hukum bagi pihak yang dirugikan, yaitu pihak yang
dirugikan berhak menuntut ganti rugi kepad: pihak yang menyebabkan

kerugian.



Seperti perjanjian pada umumnya ada kemungkinan terjadi wanprestasi di
dalam pelaksanaan perjanjian waralaba. Wanp.estasi terjadi ketika salah satu
pihak tidak melaksanakan kcwajiban sebagaimana tertera di dalam pcrjanjian
waralaba. Jika karena adanya wanprestasi, sala» satu pihak merasa dirugikan,
maka pihak yang dirugikan tersebut dapat menuntut pihak yang wanprestasi
untuk memberikan ganti rugi kepadanya. Kemungkinan pihak dirugikan
mendapatkan ganti rugi ini merupakan bentuk perlindungan hukum yang
diberikan oleh hukum positif di Indonesia.

Bentuk-bentuk wanprestasi yang dilakukar oleh para »ihak dalam perjanjian
waralaba tergantung kepad: siapa yang melakukan wanprestasi tersebut.
Wanprestasi dari pihak Franchisee dapat nerbentuk tidak membayar biaya
waralaba tepat pada waktunya, melakukan hal-hal yang dilarang dilakukan
Franchisee, melakukan pzlayanan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang
diatur dalam sistem waralaba, dan lain-lain. Wanprestasi dari pihak Franchisor
dapat berbentuk tidak memberikan fasilitas yang memungkinkan sistem
waralaba berjalan dengan sebagaimana mestinya, tidak melakukan pembinaan
kepada Franchisee sesuai dengan yarg diperjanjikan, tidadk mau membantu
Franchisee dalam kesulitan vang dihadapi ketika melaksanakan usaha
waralabanya, dan lain-lain. Semua bentuk wanprestasi dapat terjadi pada semua
usaha waralaba, maka dengan adanya wanprestasi tersebut dibutuhkan

penyelesaiannya yang tidak merugikan kedua belah pihak, maka penyelesaian



permasalahan tersebut akan mnjadi perhatian yang akan penulis coba untuk

membahasnya didalam skripsi ini.

Permasalahan
Dari latar belakang diatas, ada 2 (dua) persoalan utama yang akan
dibahas :
1. Bagaimanakah hak dan kewajiban Franchisor dan Franchisce dalain
perjanjian Franchiving (Waralaba).
2. Bagaimanakah proses penyelesaian sergketa dalam bidang

Franchising (Waralaba).

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis peran Franchisor dan Franchisee
dalam perjanjian Franchising (waralaba) dan untuk mengetahui bagaimanakah

proses penyelesaian sengk2ta dalam bidang Franchising ini.

Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kewajiban hukum Dengan penelitian ‘ni di harapkan dapat memberikan

manfaat teoritis yang berupa pengembangan Ilmu Hukum khususnya bidang

hukum bisnis yang menyangkut waraleta (Franchise).



a. Bahan Hukum Primer .
1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
2) Peraturan Pemerintah RI No. 42 Tahun 2007 Tentang waralaba
3) Keputusan Menteri Perindustiian dan Perdagangan Nomor 12/
M-DAG/PER/3/200G tentaug Ketentuan dan Tata Cara
Penerbitan Surat Tanda Pendaftaran Usaha Waralaba
b. Bahan Hukum Sekunder
1) Buku-buku umurn tentang hukum dan buku-buku khusus
tentang *ranchising (Waralaba)
2) Data-data yang dipercleh dari Internet
3) Hasil Penclitian
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan Huknm Tersier, yaitu karya-karya ilmiah, bahan seminar
dan pendapat para sarjana yang berhubungan dengan permasalahan

yang dibahas.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Jilakukan di Perpustakaan Universitas Sriwijaya,
Perpustakaan Fakultas Hukam Universites Sriwijaya dan Internet.

. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan mempeleajari

sumber-sumber daia dan bahan -bahan hukum yang berhubungan dengan

penelitian ini.
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b. Pencarian data mclalii Internet (browsing)

S. Analisis Data
Analisis data dilaksanakan dengan cara kualitatif dengan menguraikan data
yang didapat secaca sistematis, kemudian diambil satu kesimpulan yang

bersifat umum.
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